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Definisi
 GIS adalah suatu Sistem yang dapat melakukan

pengumpulan, penyimpanan, analisis, dan penyajian suatu
obyek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan
karateristik yang penting dalam melakukan analisis (Aronoff,
1989)

 GIS merupakan suatu sistem, yang berbasiskan komputer
untuk memasukkan, mengelola, memanipulasi, menganalisis
dan menyajikan data/informasi dari suatu fenomena
dipermukan bumi yang bersifat kritis untuk dianalisis (ESRI,
1995)

 GIS merupakan suatu sistem untuk manajamen, analisis dan
menampilkan fenomena geografis yang direpresentasikan
menggunakan satu kelompok informasi yang kontinyu yang
terdiri dari peta (representasi spasial), satu paket data
geografi, proses, alur model dan metadata (ESRI, 2006)



Komponen GIS



Kemampuan GIS



• Geodatabase
GIS adalah sebuah basis data yang unik karena GIS selalu berdasarkan
kepada suatu struktur basis data yang mendeskripsikan permukaan bumi ini
dengan aturan/batasan geografi

Data Vektor yang terdiri dari garis (line/polyline), titik (point)

dan poligon (polygon)



• Geoprocessing

Untuk menghasilkan informasi atau data, dibutuhkan tahapan tertentu guna

menghasilkan informasi yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan.
Geoprocessing digunakan dalam semua tahapan GIS secara virtual untuk otomasi
data, kompilasi data dan manajemen data dan pemodelan untuk aplikasi tingkat
lanjut.



• Geovisualization

GIS adalah sebuah sistem yang mampu menampilkan informasi secara individu

(tunggal) atau secara bersama-sama (layer overlay); berbentuka grafik atau tabel
(atribut) serta memvisualisasikan dalam tampilan 2D atau 3D



Visualisasi Data

Tabel: tidak mudah diinterpretasi

Peta: mudah dan cepat dipahami

Mana yang anda pilih?



Mengetahui Perbedaan
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Vector  Raster Transformation : Rasterization

Raster  Vector Transformation : Vectorization



Sistem Koordinat dan Proyeksi
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Zona UTM



Skala Peta

Bilangan pembanding yang menggambarkan perbedaan ukuran pada peta

dengan wilayah yang dipetakan

1:50.000



Skala Peta
Contoh :

1: 50. 000 berarti Jarak 1 cm pada Peta = 50.000 cm = 500 m = 0,5 km Jarak

di Permukaan Bumi

Skala Numeris

Skala Grafis



Desain Peta

Muka Peta

Informasi Tepi

1. Judul & No. Lembar

Peta

2. Petunjuk Letak Peta & 

Diagram lokasi

3. Sistem Peta yg

Digunakan, Proyeksi, 

Sistem Grig, Datum 

Geodesi & Satuan

4. Penerbit dan

Pembuat Peta

5. Keterangan (legenda

peta)

6. Riwayat Peta

7. Petunjuk

Transformasi

Koordinat

8. Pembagian Daerah 

Administrasi

9. Selang Kontur

Diagram Deviasi dan

Deklinasi Magnet



Desain Peta



Desain Peta











Ukuran Lembar Peta

Ukuran lembar peta Berdasarkan Sistem Grid UTM

Skala Peta Ukuran Lintang Ukuran Bujur

1:1.000.000 4º 6º

1:500.000 2º 3º

1:250.000 1º 1º30’

1:100.000 30’ 30’

1:50.000 15’ 15’

1:25.000 7’30” 7’30”

1:10.000 2’30’ 2’30”

Sumber: Bakosurtanal



1: 1.000.000

1: 250.000

1: 500.000

6o

4o

3o

2o

1o30’

1o
1: 100.000

Sumber: Bakosurtanal



Jenis Data GIS

• Raster
– Dibagi dalam grid

– Lokasi dan Kode

– Generalisasi realitas

• Vector
– Point, Line, Polygon

– “Feature” mis. 
sungai, danau.

• Atribut
– ID, Alamat, Tipe, 

dll.



Data Vektor



Data Raster

Landsat 

7TM+
SPOT 5 

(2,5m)

Quickbird Ikonos

Sumber: www.geoeye.com



Vector Model
Analogue

Features
Raster Model

Point

Surface

Line



Perbandingan Model Penyimpanan Data
Data RASTER Data VEKTOR

KEUNTUNGAN

- Struktur data sederhana - Struktur data komplek

- Analisis dan overlay : mudah dan efisien - Analisis network mudah

- Kompatibel dengan data remote sensing - Reperesentasi baik pada infrastruktur

- Reperesentasi spatial variability lebih efisien - Transformasi dan proyeksi lebih efisien

- Analisis DTM dan DEM mudah dilakukan - Presisi geometrik untuk ifrastruktur

lebih baik

- Programming lebih mudah

KETERBATASAN

- Boros penggunaan memori hard disk - Struktur penyimpanan data komplek

- Kualitas grafis terbatas, peta kurang menarik - Programming overlay lebih sulit dan

memerlukan waktu

- Analisis Network lebih sulit - Reperesentasi spatial variability kurang

efisien

- Transformasi geografis lebih komplek - Tidak kompatibel dengan data remote 

sensing

- Harga software lebih mahal



Jenis-Jenis Peta

Peta dasar, adalah peta yang menyajikan unsur-unsur

alam dan atau buatan manusia, yang berada di

permukaan bumi, digambarkan pada suatu bidang

datar dengan skala, penomoran, proyeksi dan

georeferensi tertentu.

Peta wilayah, adalah peta yang berdasarkan pada

aspek administratif yang diturunkan dari peta dasar.

Peta tematik wilayah, adalah peta wilayah yang

menyajikan data dan informasi tematik.

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR  10  TAHUN 2000

TENTANG TINGKAT KETELITIAN PETA  UNTUK PENATAAN RUANG WILAYAH



Alur Informasi GIS

Fenomena

Geografi 
Pendekatan 

Sistem

Dunia nyata

spasial

tematik

temporal

Explanatory

Predictive

Disiplin geografi

-Fisika

-Manusia 

-Biogeografi

Tools geografi

-Survei

-Inderaja

-Kartografi

-SIG

Model Scientific 

-Deterministic

-Stochastic

Penyajian/

Visualisasi

-Kartografi

-Penulisan

-Multi-media SIG

-Web SIG

Fakta Geografi Analisis dan

Modeling

Informasi 

Geografi



SIG mengintegrasikan bagian … 

untuk mengkaji sistem secara 

menyeluruh

Rumah

Sekolah

Jalan

Kode Pos

Pemukiman

Administrasi



Tahapan SIG

Data Input

Database

Query and

Analysis

Output and

Visualisation



Pemasukan Data
Survei dan 

Data lainnya Peta analog
Sensor 

inderaja

Media 

komputer

dan keyboard

Digitiser
Scanner

Media 

komputer

Data tabular

Vektor 

Raster 

Editing dan Koreksi Error
Basis Data Spasial



Query Data & Analisis Spasial

Basis Data 

Spasial

Query Spasial



JUMLAH

JARAK

PERMUKAAN

VOLUME

+
++
+

Jumlah features

Garis

Luas, Keliling

Isi

Pengukuran dan Pencarian
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QUERY & SELECTION
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Pertanyaan : Apa yang ada pada feature 

Dengan ID = 2 ?

Response:

Response:

Pertanyaan

Dimanakan features pada Data 1 = B ?

1
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3

4

M

Question:

Features apakah yang berada pada radius

100 m dari titik M ?

100 m

ID Data 1 Data 2 ...
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Response:

Pertanyaan : Dimana feature tersebut?

ATTRIBUTE SPATIAL
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Overlay

Analisis Spasial



Thematic Layer

Clip Layer

INTERNAL

CLIP

EXTERNAL

CLIP

Clip



Point

Line

Polygon

Area radius 5 km

dari titik

Area radius 1 km

dari garis

Area radius 100 m

dari  batas poligon

diluasr

didalam

Analisis Spasial

Buffering



Analisis Spasial

Basis Data 

Spasial

Network / Jaringan



Basis Data 

Spasial

Modelling SIG untuk penentuan

Resiko berdasarkan data SDA

Topography

Hydrology

Land use

Modeling



Basis Data 

Spasial

3Dimensi

Analisis Spasial



Penyajian / Visualisasi

Basis Data 

Spasial

Proses 

Visualisasi

Internet SIG / 

Web Mapping

Cetak

Multi-Media



Implementasi SIG

 Tata Ruang

 Telekomunikasi

 Kehutanan

 Pertanian & Perkebunan

 Pertambangan

 Pertahanan dan Keamanan

 Analisis dan Pemetaan Daerah Rawan Bencana

 Perbankan
 dll. 



GIS => Real world model

 Informasi disimpan dalam
bentuk layer 
/thema/coverage

 Referensi geografis

 Data model:
◦ Raster

◦ Vector



Contoh Peta Tematik

Sea Surface Temperature



Contoh Peta Tematik

Peta Batas 

Bio-Ekologi



















Gambarnya

Indah 

Sekali


